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KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoretis
1. Kompetensi Pedagogik

Secara etimologi kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu
compentency yang berarti kecakapan, kemampuan dan wewenang.’Dalam
kamus ilmiah popular kompetensi diartikan sebagai kecakapan, kewenangan,
kekuasaan, kemampuan.Jadi secara bahasa dapat disimpulkan bahwa
kompetensi merupakan suatu kemampuan, kekuasaan, dan kecakapan yang
dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan suatu kegiatan yang menjadi
tangung jawab untuk menentukan suatu tujuan.

Sedangkan secara istilah Kompetensi adalah seperangkat tindakan
inteligen penuh tanggungjawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat
untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang perkerjaan
tertentu.’’Kepmendiknas No. 045/U/2002 menyatakan bahwa kompetensi
adalah sebagai seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan perkerjaan tertentu.Menurut
Djumarah dalam Kusnadi mengatakan kompetensi adalah kepemilikan
pengetahuan dan pemikiran keterampilan serta kemampuan seseorang dalam

melaksanakan tugasnya.**McLeod dalam Suyanto & Asep Jihad

% Kusnadi, Profesi dan Etika Keguruan, Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 2012, h, 30.

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (mengembangkan standar kompetensi guru),
Bandung: PT Rosdakarya, 2009, h, 5.

"lbid.
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mendefednisikan kompetensi sebagai perilaku yang rasional untuk mencapai
tujuan dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.*2Jadi dapat di
simpulkan bahwa kompentesi adalah pesyaratan yang berhubungan dengan
kemampuan dan kecakapan seseorang secara bertanggung jawab dan layak di
mata pemangku kepentingan.
Berdasarkan Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
Bab IV, pasal 10 disebutkan: (1) Kompetensi guru sebagaimana dimaksud
dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kmopetensi profesional yang diperoleh melalui
pendidikan profesi. (2) Ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guru
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di atur dengan peraturan
pemerintah.”

Berdasarkan pasal diatas, seorang guru yang profesional diharuskan
memenuhi Kriteria keempat kompetensi tersebut. Namun dalam penelitian ini
penulis hanya akan membahas pada satu kompetensi saja yaitu kompetensi
pedagogik.

Adapun pengertian pedagogik secara etimologis dalam tulisan
Marselur R. Payong, kata pedagogi berasal dari kata bahasa yunani, paedos
dan agogos (paedos = anak, dan agoge = mengantar dan membimbing).**Jadi
pedagogi dapat diberi makna sebagai ilmu dan seni mengajar anak-
anak.Sedangkan ilmu mengajar untuk orang dewasa adalah andragogy.Dengan

pengertian itu maka pedagogik adalah sebuah pendekatan pendidikan

berdasarkan tinjauan psikologis anak.Pendekatan pedagogik muaranya adalah

12 Suyanto & Asep Jihad, Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan Kualitas Guru di Era
Global, Jakarta: Erlangga Group, 2013, h, 1.

E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Menciptakan Pembelajran Kreatif dan
Menyenangkan), Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009,h, 200.

Y“Marselur R, Payong, Sertifikasi Profesi Guru Konsep Dasar, Problematika,
Implementasinya, Jakarta Barat: Indeks, 2011, h, 28.
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membantu siswa melakukan kegiatan belajar. Dalam perkembanganya,
pelaksanaan pembelajaran itu dapat menggunakan pendekatan kontinum,
yaitu dimulai dari pendekatan pedagogik yang diikuti oleh pendekatan
andragogy, atau sebaliknya.*

Oleh Kkarena itu pedagogik berarti membimbing anak.Tugas
membimbing ini melekat dalam tugas seorang pendidik, apakah guru atau
orangtua.Karena itu pedagogik berarti segala usaha yang dilakukan oleh
pendidik untuk membimbing peserta didik menjadi menusia yang dewasa dan
matang.

Kemudian dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008
Pasal 3 ayat 4 ditetapkan bahwa kompetensi pedagogik yang dikutip oleh
barnawi dan Mohammad Arifin, adalah dalam kompetensi pedagogik,
minimal guru harus memiliki delapan kemampuan, yaitu: (1). Pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan, (2). Pemahaman terhadap perserta
didik, (3). Pengembangan kurikulum atau silabus, (4). Perancangan
pembelajaran, (5). Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
(6). Pemanfaatan teknologi pembelajaran, (7). Evaluasi hasl belajar, (8).
Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.*®

Untuk itu dari delapan kemampuan pedagogik yang disebutkan di atas
penulis hanya akan mengurai dua kemampuan pedagogik yang akan berkaitan
erat dengan pengembangan Kreativitas siswa pada kegiatan ekstrakurikuler
yakni kemampuan pemahaman terhadap peserta didik dan kemampuan

mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

yang dimilikinya.

B|starani, op, cit, h, 11-12.
°Barnawi, Mohammad Arifin, Etika & Profesi Kependidikan, Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012, h, 121-122.



14

a. Pemahaman terhadap peserta didik

Peserta didik adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT
yang diberikan kemampuan yang berbeda-beda.Allah SWT telah
menciptakan manusia dalam beragam bentuk juga dalam beragam
kemampuan. Oleh karna itupemahaman terhadap peserta didik merupakan
salah satu kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Guru tidak
boleh mengeneralisir kemampuan peserta didik. Apalagi berangapan sama
terhadap semua peserta didik. Istarani mengatakandalam bukunya, bahwa
sedikitnya terdapat tiga hal yang harus dipahami guru dari peserta
didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, dan cacat fisik.*’

Dan ketiga hal diatas diuraikan oleh E.Mulyasa dalam bukunya,
bahwa guru perlu memberikan perhatian khusus pada perbedaan individual
anak didik, antara lain:

1) Tingkat kecerdasan
Kecerdasan seseorang terdiri dari beberapa tingkat vyaitu:
golongan terendah adalah mereka yang 1Q-nya antara 0-50 dan
dikatakan idiot. Golongan kedua adalah mereka yang ber —1Q antara
50-70 yang dikenal dengan golongan moron yaitu keterbatasan
mental.Golongan ketiga yaitu mereka yang ber-1Q antara 70-90 disebut
sebagai anak lambat atau bodoh.Golongan menengah merupakan
bagian yang besar jumlahnya yaitu golongan ber-1Q 90-110. Mereka
bias belajar secara normal. Sedangkan yang ber-1Q 140 ke atas disebut
genius, mereka mampu belajar jauh lebih cepat dari golongan lainnya.
2) Kreativitas
Setiap orang memiliki perbedaan dalam kreativitas baik inter
maupun intra individu. Orang yang mampu menciptakan sesuatu yang
baru disebut dengan orang kreatif.Kreativitas erat hubungannya

Y|starani, op, cit, h, 14.
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dengan intelegensi dan kepribadian.Seseoranng yang kreatif pada
umunya memiliki intelegensi yang cukup tinggi dan suka hal-hal yang
baru.
3) Kondisi fisik
Kondisi fisik berkaitan dengan penglihatan, pendengaran,
kemampuan berbicara pincang (kaki), dan lumpuh karena kerusakan
otak. Guru harus memberkan layanan yang berbeda terhadap peserta
didik yang memiliki kelainan seperti di atas dalam rangka membantu
perkembangan pribadi mereka. Misalnya dalam hal jenis media yang
digunakan, membanttu dan mengatur posisi duduk dan lain
sebagainya.™

Guru harus mengenal karakteristik, sikap dan perilaku siswanya,
agar dapat mengembangkan potensi siswanya sehingga dapat memberikan
bimbingan dan penanggulangan masalah yang tepat bagi siswa sehingga
dapat mengembangkan potensi peserta didik.

. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi yang
dimilikinya.

Perkembangan peserta didik merupakan bagian dari kompetensi
pedagogik yang harus dimiliki guru, untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki oleh setiap peserta didik. Pengembangan peserta
didik dapat dilakukan oleh guru melalui berbagai cara, antara lain melalui
kegiatan ekstrakurikuler (ekskul), pengayaan dan remedial, serta
bimbingan konseling, (BK).* Tidak hanya itu saja didalam buku yang
berjudul “Peningkatan kompetensi guru” Jejen Musfa mengatakan bahwa

dua bulan sekali, para guru juga perlu mendatangi tempat-tempat yang

'8E Mulyasa, op, cit, h, 85.
Y|starani, op, cit, h, 17.



16

dapat menginspirasi kreativitas mereka, seperti museum, galeri,
universitas, institut, perpustakaan, hutan lindung, dan kebun binatang.”

Bagaimana hal ini dapat diwujudkan pada suasana pembelajaran yang
dapat dinikmati oleh peserta didik? Jawabannya adalah pembelajaran
menggunakan pendekatan kompetensi, antara lain dalam proses
pembelajaran, guru:

1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bermain dan
berkreativitas.

2. Memberi suasana aman dan bebas secara psikologis.

3. Menerapkan disiplin yang tidak kaku, peserta didik boleh mempunyai
gagasan sendiri dan dapat berpartisipasi secara aktif.

4. Member kebebasan berpikir kreatif dan partisipasi secara aktif.*

Semua ini akan memungkinkan peserta didik mengembangkan
seluruh potensi kecerdasannya secara optimal. Suasana kegiatan belajar
mengajar yang menarik, interaktif, merangsang kedua belahan otak peserta
didik secara seimbang, memerhatikan keunikan tiap individu, serta
melibatkan partisipasi aktif setiap peserta didik akan membuat seluruh
potensi pesera didik akan membuat seluruh potensi peserta didik
berkembang secara optimal. Selanjutnya tugas guru adalah
mengembangkan potensi peserta didikmenjadi kemampuan yang
maksimal.?

Pembelajaran memiliki dua fokus, yaitu perilaku siswa yang

berhubungan dengan tugas kurikulum, juga membantu perkembangan

kepercayaan siswa sebagai pelajar.2Oleh karena itu kompetensi pedagogik

%Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru, Jakarta: Kencana Group, 2011, h, 42.

?'Hamzah B. Uno & Masri Kuadrat, Mengelola Kecerdasan dalam Pembelajaran,Jakarta:
Bumi Aksara, 2010, h, 26.

?1bid, h, 27.

% Jejen Musfah, op, cit, h, 41.
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guru sangat berperan dalam mengembangkan Kkreativitas siswa untuk
menemukan potensi dirinya melalui kegiatan ekstrakkurikuler.
2. Kreativitas Siswa

Kata kreativitas adalah istilah yang tidak asing lagi dan sering di
gunakan dalam dunia pendidikan maupun yang lainya.Walaupun demikian
masih ada kerancuan dalam pemaknaan nya dan perbedaan sudut pandang
memunculkan beragaman pendapat tentang defenisi kreativitas.

Ditinjau dari segi bahasa “kreativitas” memiliki arti “kemampuan
untuk mencipta, daya cipta.”**Dan secara terminologi Sitiatava Rizema
dalam bukunya mengatakan, Kreativitas adalah sebagai kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru, memberikan gagasan baru, kemampuan
untuk melihat hubungan — hubungan yang baru antara unsur- unsur yang
sudah ada.®tapi perlu dipahami bahwa arti dari mencipta ini bukanlah arti
dari menciptakan suatu yang sama sekali tidak pernah ada sebelumnya,
unsur-unsurnya telah ada sebelumnya tetapi individu menemukan kombinasi
baru, hubungan baru, konstruk baru yang memiliki kualitas yang berbeda
dengan keadaan sebelumnya. Jadi hal baru itu yang sifatnya inovatif.”’Hal ini
senada dengan pendapat dari Mohammad Asrori yang dikutip dari sebuah

jurnal, bahwa Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu

*Anton M. Moeliono, et, al. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka,
1993, h, 465.

®Gitiativa Rizema, Panduan Pendidikan Berbasis Bakat, Jogyakarta: Diva Press, 2013, h,
35¢

*®Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2003, h, 104,



18

yang baru. Sesuatu yang baru ini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi
dapat juga sebagai kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya?’

Dari berbagai definisi tentang kreativitas sebagaimana tersebut di atas,
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya perbedaan rumusan dan konsep yang
dikemukakan tidak terlepas dari sudut pandang masing-masing individu,
namun pada hakikatnya saling berkaitan meskipun penekanannya berbeda.

Namun dari defenisi di atas dapat penulis ambil beberapa kesimpulan,
pertamakreativitas mengupayakan untuk membuat sesuatu yang baru dan
berbeda. Kedua, kreativitas dianggap sebagai sesuatu yang baru dan asli dan
merupakan hasil kebetulan.Ketiga, kreativitas dipahami dari sesuatu apa saja
yang tercipta sebagai Suatu yang baru dan berbeda. Keempat, kreativitas
merupakan suatu proses yang unik. Kelima, kreativitas membutuhkan
kecerdasan yang tinggi.

Dalam hal ini ada beberapa pendapat yang lain, yang berkaitan
dengan defenisi kreativitas, pendapat ini, saya kutip dari Momon Sudarma
dalam bukunya ‘Profesi guru’ mengatakan kreativitas merujuk pada
kemampuan seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru dan
mengandung nilai, baik terkait dengan produk, solusi, seni kerja ataupun
yang lainya. Sementara ukuran dari “kebaruan” itu sendiri, bergantung pada

individu atau lingkungan masyarakatnya, dan makna dari ‘kebernilaiannya’

"http://ejournal.staim-tulungagung.ac.id/index.php/EDUKAS|/article/view/107.
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sesuatu, merujuk pada kemampuan dalam memecahkan masalah yang sedang
dihadapi.”®

Maknanya disini bahwa jika kreativitas dimaknai sebagai sesuatu yang
baru, maka ukuran kebaruannya itu adalah tergantung pada individu,
lingkungan dan masyarakatnya, sebagai contoh mobil esemka yang dibuat
oleh siswa smk itu menjadi sesuatu yang baru bagi rakyat Indonesia, tapi bagi
masyarakat barat atau Negara maju sudah tentu hal tersebut sudah biasa.
Itulah yang disebut ukuran kebaruan dan kebernialainnya sifatnya tergantung
pada lingkungan masyarakat, individu dan sosial.

Maka dalam konteks ini Momon Sudarma menambahkan lagi bahwa
kreativitas itu secara tidak lansung diartikan sebagai sebuah proses, atau
sebuah kegiatan.”Jadi sebenarnya kreativitas dapat dimaknai dengan
bagaimana seseorang dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya dengan
cara yang benar maka disini dilihat sebagai proses dan sebuah kegiatan yang
akan mampu melahirkan sesuatu yang baru bagi dirinya atau pun orang
lain.Sebagaimana Allah juga berfirman dalam QS: Ash Sharh : 7

Vool &g s 1L

Artinya: “ maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah
bekerja keras (untuk urusan yang lain”. 30

Maknanya bahwa setelah menunaikan tugas dan aktivitas maka cari

aktivitas dan kerja lainnya, karena pada hakekatnya amal takkan pernah usai

dalam kehidupan di dunia ini, selama hayat masih dikandung badan maka

*Momon Sudarma, Profesi Guru ( Dipuji, Dikritisi, dan Dicaci), Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013, h, 72.

*Ibid,h, 73.

30Qur’an Terjemahan, QS Ash- Sharh, ayat 7, h, 596.
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jangan pernah berhenti dalam beramal, berbuat, bekerja dan beraktivitas
terutama untuk meraih dan menggapai ridho Allah SWT.

Oleh karena itu Allah memotivasi umatnya untuk berkreativitas karna
orang yang kreatif adalah orang yang tidak bisa melihat dirinya berdiam diri,
orang kreatif selalu mencari cara bagaimana ia dapat melakukan hal-hal yang
memberikan banyak manfaat bagi orang lain dan juga dirinya semata hanya
karena ingin ridho dari Allah SWT.

Jadi kreativitas merupakan sebuah komponen penting dan memang
perlu. Tampa kreativitas pelajar hanya akan berkerja pada sebuah tingkatan
kognitif yang sempit.>'Oleh karena itu pendidikan mempunyai peranan yang
sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri individu,
terutama bagi pembangunan bangsa dan Negara. Jika pendidikan berhasil
dengan baik sejumlah orang kreatif akan lahir karena tugas utama pendidikan
adalah menciptakan orang-orang yang mampu melakukan sesuatu yang baru,
tidak hanya mengulang apa yang telah dikerjakan oleh generasi lain. Mereka
adalah orang yang kreatif menemukan sesuatu yang baik yang belum pernah
ada mapun yang sebenarnya sudah ada.**Makaperan dari seorang guru juga
sangat dibutuhkan untuk membantu dunia pendidikan agar tercapainya tujuan
pendidikan tersebut, karena pendidik merupakan orang yang professional,

yang bertugas dan bertangung jawab atas terbentuknya siswa yang kreatif.

*'Florence Beetlestone, Creative Learning ( Strategi Pembelajaran untuk Melesatkan
Kreatifitas Siswa), Terj. Narulita Yusron, Bandung: Nusa Media, 2011, h, 28.

%2E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004,
h, 126.
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3. Ciri-ciri kepribadian kreatif

Biasanya anak yang kreatif selalu ingin tahu, memiliki minat yang
luas, dan menyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif.Anak dan remaja
kreatif biasanya cukup mandiri dan memiliki rasa percaya diri. Mereka lebih
berani mengambil risiko ( tetapi dengan perhitungan ) dari pada anak —anak
pada umumnya. Artinya dalam melakukan sesuatu yang bagi mereka amat
berarti, penting, dan disukai, mereka tidak terlalu menghiraukan kritik atau
ejekan dari orang lain. Orang yang inovatif berani untuk berbeda, menonjol,
membuat kejutan, atau menyimpang dari tradisi.Rasa percaya diri, keuletan,
dan ketekunan membuat mereka tidak cepat putus asa dalam mencapai tujuan
mereka. Tentang Thomas Edison dikatakan bahwa dalam melakukan
percobaan ia mengalami kegagalan lebih dari 200 kali, sebelum ia berhasil
dengan penemuan bola lampu yangbermakna bagi seluruh umat manusia, la
mengungkapkan bahwa “Genius is 1% inspiration and 99% perspiration.”

Treffinger mengatakan bahwa pribadi yang kreatif biasanya lebih
terorganisasi dalam tindakan.Rencana inovatif serta produk orisinal mereka
telah dipikirkan dengan matang lebih dahulu, dengan mempertimbangkan
masalah yang mungkin timbul dan implikasinya.Tingkat energy, spontanitas,
dan kepetualangan yang luar biasa sering tampak pada orang yang kreatif,

demikian pula keinginan yang besar untuk mencoba aktivitas yang baru dan



22

mengasyikan, misalnya untuk menghipnotis, terjun paying, atau menjajagi
kota atau tempat baru.*

Siswa berbakat kreatif biasanya mempunyai rasa humor yang tinggi,
dapat melihat masalah dari berbagai sudut tinjau, dan memiliki kemampuan
untuk bermain dengan ide, konsep, atau kemungkinkan — kemungkinan yang
dikhayalkan.Ciri yang lebih serius pada orang berbakat ialah ciri seperti
idealisms, kecendrungan untuk melakukan refleksi, merenungkan peran dan
tujuan hidup, serta makna atau arti dari keberadaan mereka. Anak berbakat
lebih cepat menunjukan perhatian pada masalah orang dewasa, seperti politik,
ekonomi, polusi, kriminalitas, dan masalah lain yang dapat mereka amati
didalam masyarakat.

Ciri kreatif lainnya ialah kecendrungan untuk lebih tertarik pada hal-
hal yang rumit dan misterius.Misalnya kecenderungan untuk percaya pada
yang paranormal. Mereka lebih sering memiliki pengalaman indra keenam
atau kejadian mistik. Minat seni dan keindahan juga lebih kuat dari rata-
rata.Walaupun tidak semua orang berbakat kreatif menjadi seniman, tetapi
mereka mempunyai minat yang cukup besar terhadap seni, sastra, musik, dan
teater.

Adapun indikator dari kreativitas adalah sebagai berikut, yaitu:

1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar.
2. Sering mengajukan pertanyaan yang berbobot.

3. Memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah.
4. Mampu menyatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu.

*3Utami Munandar,op, cit, h, 35.
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7.
8.
9.
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Mempunyai / menghargai rasa keindahan.

Mempunyai pendapat sendiri dan dapat mengungkapkannya, tidak mudah
terpengaruh orang lain.

Memiliki rasa humor tinggi.

Mempunyai daya imajinasi yang kuat.

Mampun mengajukan pemikiran, gagasan pemecahan masalah yang
berbeda dari orang lain ( orisinil)

10. Dapat bekerja sendiri.
11. Senang mencoba hal-hal baru.
12. Mampu mengembangkan atau merinci suatu gagasan ( kemampuan

elaborasi)**

. Strategi dalam pengembangan kreativitas siswa

Dalam pengembangan kreativitas dibutuhkan strategi tertentu dan

lingkungan yang mendukung.Maka untuk itu perlu ditinjau kepada empat

aspek kreativitas, yakni: pribadi, pendorong, proses dan produk atau lebih

dikenal dengan “strategi 4P”.

a.

Pribadi Kreativitas

Merupakan ekspresi dari keunikan individu dalam berinteraksi
dengan lingkungannya.Ungkapan kreatif inilah yang mencerminkan
orisinalitas dari individu, dari ungkapan pribadi inilah diharapkan timbul
ide-ide baru dan produk-produk yang inovatif. Sebagai seorang guru
pendidik hendaknya dapat menghargai dan membantu menemukan dan
mengembangkan bakat tersebut.*® Dan menerima anak sebagaimana
adanya, tanpa syarat dan tuntutan apapun dan memberikan kepercayaan

padanya bahwa pada dasarnya ia mampu dan baik.

**Hamzah B. Uno & Masri Kuadrat, op, cit, h, 21.
**Utami Munandar,op, cit, h, 45.
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Pendorong (Press)

Kreativitas siswa akan terwujud jika ada dorongan dan dukungan
dari lingkungannya, ataupun jika ada dorongan kuat dalam dirinya sendiri
(motivasi internal) untuk menghasilkan sesuatu. Kreativitas siswa dapat
berkembang dalam lingkungan yang mendukung tetapi dapat pula
terhambat dalam lingkungan yang tidak menunjang.®

Kedua motivasi tersebut sama-sama diperlukan.Oleh karena itu,
pendidik harus berupaya memupuk dan meningkatkan dorongan eksternal
dan internal anak.Adapun dorongan internal itu berasal dari dalam diri
anak dan dorongan eksternal berasal dari lingkungan.Tetapi lingkungan
hanya sebagai fasilitator dalam pengembangan kreatifitas tersebut.Kondisi
lingkungan yang dapat memupuk kreativitas konstruktif adalah di mana
anak merasa aman dan bebas untuk mengungkapkan dan mewujudkan diri.

Menurut Utami Munandar bahwa rasa aman ini dapat tercipta jika
pendidik memenubhi syarat berikut:

1. Dapat menerima anak didik sebagaimana adanya dengan segala
kekuatan dan kelemahannya dan tetap menghargainya.

2. memahami anak didik dan memberikan pengertian dengan mencoba
menempatkan diri dalam situasi anak dan melihat dari sudut pandang
anak.

3. Tidak memberikan nilai terlalu cepat terhadap anak didik. Dalam
situasi sekolah memang pemberian nilai tidak dapat dihindari namun
dapat diusahakan agar pemberian nilai bukan merupakan ancaman,
karena ancaman akan menimbulkan sikap atau keinginan
mempertahankan diri.*’

*1bid, h, 46.
"\bid, h, 98.
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c. Proses

Untuk mengembangkan kreativitas, anak perlu diberi kesempatan
untuk bersibuk diri secara kreatif.Pendidik hendaknya dapat merangsang
anak untuk melibatkan dirinya dalam kegiatan kreatif, dengan membantu
mengusahakan saran dan prasana yang diperlukan.*®*Kadang-kadang
sekolah dengan tata letak atau bentuk bagunan yang menyulitkan atau
fasilitas luar ruangan yang buruk merasa kalau ketidaknyaman itu seperti
menekan mereka.** Guru diharapkan menciptakan kondisi yang baik.
Karena kreativitas bisa dikembangkan dengan menciptakan proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan
kreativitasnya.*

Produk

Kondisi yang memungkinkan seseorang menciptakan produk
kreatif yang bermakna ialah kondisi pribadi dan kondisi lingkungan, yaitu
sejauh mana keduanya mendorong (“press”) seseorang untuk melibatkan
dirinya dalam proses (kesibukan, kegiatan) kreatif.**Untuk itu dibutuhkan
keharmonisan antara guru dan anak dalam prose belajar mengajar dan
Kreativitas anak juga akan berkembang dengan hadirnya guru professional
yang kreatif sebagai pemicu lahirnya inovasi proses dan hasil

pembelajaran yang bermutu tinggi.

126.

*1bid, h, 46.
*Florence Beetlestone, op, cit,, h, 88.
““Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004, h,

*'Utami Munandar, op, cit, h, 46.
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi kreativitas
Timbulnya gejala-gejala kreatif tidaklah terjadi dengan sendirinya,
melainkan ada faktor-faktor tertentu yang mempengaruhinya.Maka dari itu
pada kesempatan ini, penulis ingin sedikit memaparkan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kreativitas seseorang.
1. Faktor Internal
Yakni faktor yang berasal dari diri anak itu sendiri sepertimotivasi
(pendorong). Motivasi adalah kekuatan tersembunyi didalam diri
seseorang yang mendorongnya untuk berkelakuan dan bertindak dengan
cara yang khas*
2. Faktor Eksternal
yakni faktor yang berasal dari luar seperti faktor lingkungan baik,
orang tua, sekolah dan masyarakat.

Menurut pengalaman Rogers yang dikutip oleh Utami Munandar
mengatakan penciptaan kondisi keamanan dan kebebasan
psikologis memungkinkan timbulnya kreativitas yang kontruktif.
Seperti menerima individu sebagaimana adanya dengan segala
kelebihan dan keterbatasannya. Jika orang tua atau guru
memberikan kepercayaan kepada anak, bahwa ia pada dasarnya
baik dan mampu, bagaimanapun tingkah laku atau prestasi anak
saat ini maka ia akan mendorong pengembangan kreativitas anak
tersebut. Efeknya ialah bahwa anak menghayati suasana
keamanan.®

Jadi lingkungan baik orang tua, guru dan teman-teman pun sangat

mempengaruhi untuk tumbuhnya kreativitas pada diri anak itu sendiri,

karena dalam suasana ini kepercayaan diri dimungkinkan untuk timbul,

“2http://ejournal.staim-tulungagung.ac.id/index.php/EDUKAS/article/view/107.
3 Utami Munandar, op, cit, h, 38.
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untuk diekspresikan dalam bentuk-bentuk baru dalam hubungannya
dengan lingkungannya.lnilah pada dasarnya yang disebut memupuk
kreativitas.

David mengatakan bahwa terdapat tiga faktor yang perlu diperhatikan
dalam pengembangan kreativitas:

1. Sikap Individu
Yaitu mencakup tujuan untuk menemukan gagasan —gagasan serta
produk-produk dan pemecahan baru. Untuk tujuan ini beberapa hal perlu
di perhatiakan:
a. Perhatian bagi pengembangan kepercayaan diri siswa perlu diberikan
b. Rasa keingin tahu siswa perlu diberikan.
2. Kemampuan dasar yang diperlukan
Yaitu mencakup berbagai kemampuan berpikir konvergen dan
divergenyang di perlukan.
3. Teknik-teknik yang digunakan untuk mengembangkan Kkreativitas,
meliputi:
a. Melakukan pendekatan inquiri (pencaritahuan)
b. Mengunakan teknik-teknik sumbang saran (brain stroming)
c. Memberikan penghargaan bagi prestasi kreatif
d. Meningkatkan pemikiran kreatif melalui banyak media.**

Kemajuan dan produktivitas seseorang sangat terkait dengan tingkat
religiositas dan moral seseorang. Sebab kesadaran religious dan moral akan
mendorong seseorang untuk menjadi manusia yang bermanfaat bagi yang
lain, yang ditunjukan dengan aktivitas dan kreativitasnya dalam bekerja dan
beramal. Seorang muslim memiliki panduan etis dan ibadahnya dalam Al-
Qur’an dan Hadis. Masalahnya mampukah mereka menangkap makna yang
tersimpan dalam kedua kitab ini.*®

Sebagian orang beranggapan bahwa kreativitas itu hanya akan muncul

apabila ia telah mengerahkan segala kemampuan nya, namun tidak begitu

* Slameto, op, cit, h,154.
“**Jejen Musfah, op, cit, h, 52.
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adanya kreativitas sejauh yang penulis ketahui melalui pengamatan dari orang
—orang yang penulis anggap memiliki kreativitas yang tinggi dalam hidupnya,
penulis mendapati bahwa perlu juga adanya do’a yang sangat ikhlas, usaha
tampa do’a itu sia-Sia. Setiap manusia yang lahir memiliki potensi, ya,
memang benar tinggal menusia itu sendiri mau atau tidak mengembangkan
apa yang telah tuhan beri kepadanya.

Tidak hanya itu saja bahkan tuhan juga menurunkan petunjuk Nya
dalam Al-Qur’an dan Hadistnya bagaimana seharusnya manusia yang diberi
kemampuan tadi mampu mengembangkan potensi nya yang ia gali melalui Al-
Qur’an dan Hadist tadi, lengkap dengan seluruh aturan-aturan yang
mengatururusan hambanya dari mulai bangun tidur sampai bangun Negara
semua telah dicontohkan oleh nabi Muhammad Saw, yang memliki kreativitas
yang tinggi. Oleh sebab itu sebagai seorang muslim sudah selayaknya kita
kembali kepada panduan Islam yang mulia dalam mengarungi kehidupan di
muka bumi ini sehingga terlahir kreativitas-kreativitas yang diridoi oleh Allah

dan bahkan bisa menjadi pengantar Kita ke surganya.

Ekstrakurikuler Keagamaan

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar
jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh kembangkan potensi Sumber
Daya Manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik baik berkaitan aplikasi ilmu

pengetahuan yang di dapatkannya maupun dalam artian khusus untuk



29

membimbing peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada
dalam dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.

Kegiatan ekstrakurikuler dapat memperkaya ilmu dan memperluas
wawasan pengetahuan atau kemampuan meningkatkan nilai sikap dalam
rangka menglasifikasikan teori-teori yang telah dipelajari pada mata
pelajaran.Untuk meninkatkan ilmu pengetahuan tidak terfokus pada prose
belajar mengajar didalam kelas saja, melainkan juga pada kegiatan di luar
kelas seperti kegiatan ekstrakurikuler.

Guna menunjang keberhasilan sebuah Pendidikan Agama Islam, siswa
sebaiknya disibukan dengan berbagai macam aktivitas keagamaan, salah
satunya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.

Ekstrakurikuler keagamaan ini bisa dikatakan juga sebagai kegiatan
tambahan di sekolah, yang dilaksanakan diluar kegiatan kurikuler. Meskipun
kegiatan ini bersifat ekstra, namun tidak sedikit dari kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan ini berhasil mengembangkan bakat siswa,bahkan dalam kegiatan
ekstrakurikuler inilah siswa mengembangkan berbagai potensi yang
dimilikinya, karena dalam ekstrakulikuler tersebut, siswa akan mendapatkan
pelatihan soft skill yang tidak didapatkan di dalam kelas.*Ekstrakurikuler
dapat didefenisikan dengan kegiatan diluar jam pelajaran biasa dan dapat juga

dilakukan waktu libur sekolah. Pelaksanaan tempanya dapat dilakukan di

*®http://ejournal.upi.edu/index.php/tarbawy/article/view/2131.
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sekolah maupun di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan
dan mengasah kreativitas siswa.

Hal tersebut sejalan dengan peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan Republik Indonesia nomor 81A Tahun 2013 tentang
Implementasi kurikulum, pedoman kegiatan ekstrakurikuler mendefenisikan
ekstrakuriler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di
luar jam belajar kurikulum standar sebagai peluasan dari kegiatan kurikulum
dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk
mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan peserta didik
yang lebih luas atau di luar minat yang dikembangkan oleh kurikulum.
Berdasarkan defenisi tersebut, maka kegiatan di sekolah atau pun di luar
sekolah yang terkait dengan tugas belajar suatu mata pelajaran bukanlah
kegiatan ekstrakurikuler.*’

7. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Tujuan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan
adalah:

1. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotor peserta didik.

2. Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat mengembangkan bakat dan minat
peserta didik dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia
seutuhnya.*®

Adapun tujuan ekstrakurikuler dalam Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan No. 62 Tahun 2014 pasal 2 yang berbunyi: Kegiatan

*’PERMENDIKBUD, No18 A Tahun 2013, Tentang Implementasi Kurikulum ( Pedoman
Kegiatan Ekstrakurikuler) h, 24.
“bid.
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Ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan
potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian
peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan
pendidikan nasional.

Menurut Miller, Mayer dan Pattrik dalam Suryosubroto tujuan
kegiatan ekstrakurikuler adalah:

a. Memberikan kesempatan untuk mendirikan minat dan pengembangan
minta baru.

b. Mendidik siswa melalui pengalaman dan pengetahuan.

Mengembangkan semangat belajar dan moral siswa.

Memberikan kesempatan untuk memuaskan hasrat keingintahuan anak dan

remaja.

Untuk mendorong perkembangan moral dan spiritual.

Untuk memperkuat kesehatan mental dan fisik siswa.

Menyediakan lingkungan yang baik bagi siswa.

Memperluas kontak antar siswa.

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kreatifitas.*®

o o

— Q@ o

Oleh karena itu selain bertujuan untuk mengembangkan bakat dan
keterampilan, kegitan ekstrakurikuler ini juga adalah salah satu sarana bagi
siswa dalam mengisi waktu luangnya dengan kegiatan-kegiatan positif. Selain
itupun dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler mampu menjadi siswa saling
kenal-mengenal satu sama lain tidak hanya satu sekolah saja, tetapi juga lintas
sekolah, lintas daerah, bahkan lintas Negara. Sehingga kegitan ekstrakurikuler
ini selain wadah untuk mengembangkan bakat dan keterampilan juga bisa
dijadikan ajang silaturahmi antar siswa.

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ini diharapkan
siswa tahu berdakwah merupakan amanah Allah yang harus di junjung

288.

9 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta, 2009, h,
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tinggi dan dilaksanakan dengan memngemukakan dalil-dalil kebenaran
sekaligus membentuk generasi yang berakhlakul karimah.*

Sehingga dapat ditarik pengertian bahwa keberadaan ekstrakurikuler
adalah salah satu sarana penunjang dalam keberhasilan subuah pembelajaran
guna tercapainya tujuan pendidikan. Hal tersebut didukung oleh pendapat dari
Sopiatin  yang yang dikutip dari sebuah jurnal menyebutkan
bahwa:kegiatanekstrakurikuler menghasilkan perhitungan statistik yang
menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berpengaruh signifikan sebesar
0.385, determinan 14,8%.°"Halini menunjukkan bahwa kegiatan ekstraklikuler
merupakan unsur penting yang dapat berpengaruh terhadap mutu proses
belajar mengajar.

Dalam hal pendidikan Agama Islam kegiatan ini dikemas dalam
aktivitas shalat berjemaah/ shalat jum’at di sekolah, upacara hari besar Islam,
kegiatan OSIS/Rohis, bakti sosial, kesenian bernafaskan Islam dan berbagai
kegiatan sosial keagamaan lainnya yang di lakukan di laur jam
pelajaran.”?Atau disebut Pengajian agama Islam yakni mempelajari ilmu-ilmu
agama.Jadi, pengajian agama Islam juga merupakan aktivitas belajar yang di
lakukan diluar jam pelajaran.

Adapun kegiatan ekstrakurikuler keagamaan khusus untuk pembinaan
dan ketakwaan terhadap tuhan yang maha Esa yang dikutip dari Abdul
Rahman Shaleh sebagai berikut:

a. Pelaksanaan sholat wajib berjemaah dan sholat jum’at.

*%1bid, h, 26.
*!http://ejournal.upi.edu/index.php/tarbawy/article/view/2131.
52 Abdul Rachman Shaleh, op, cit, h, 170.
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b. Pengisian kegiatan bulan suci Rhamahdan antara lain: acara berbuka puasa
bersama, shalat tarawih, diskusi dengan topik-topik yang relevan dan
menarik.

c. Pelaksanaan kegiatan zakat fitrah dan shalat idul fitri.

d. Pelaksanan kegiatan shalat Idul Adha dan penyembelihan hewan qurban
pada bulan Dzulhijjah.

e. Pementasan fragmen dan pegelaran puisi serta musik bernafaskan Islam
pada acara memperingati Hari Besar Islam (PBHI).

f. Pelaksanaan lomba yang berbafaskan Islam antara lain: MTQ, azan,
kaligrafi, menciptakan lagu bernafaskan Islam, dan peragaan busana
muslim / muslimah, buku-buku dan sebagainya.

g. Pelaksanaan bazaar yang menyajikan hasil kerajinan kaligrafi, aneka
ragam busana muslim / muslimah, buku-buku dan lain sebagainya.

h. Pelaksanaan kegiatan menyantuni anak yatim piatu, fakir miskin, khitanan
massal, dan kegiatan bulan dana amal.

I. Pelaksanaan kegiatan pesantren kilat.

j.  Pembinaan perpustakaan, masjid / musholah dengan koleksi buku-buku,
lagu-lagu yang bernafaskan Islam.™

Kegiatan pengembangan diri secara terprogram dilaksanakan dengan
perencanaan khusus dalam waktu tertentu untuk memenuhi kebutuhan peserta
didik secara individual, kelompok, dan atau klasikal melalui peyelengaraan
kegiatan.

Khusus sekolah menengah kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru
melakukan pengembangan diri secara terprogram melalui penyelenggaraan
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, baik yang dilakukan didalam kelas
maupun diluar kelas.

Ekstrakurikuler yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan
Taruna Masmur Pekanbaru dilakukan setiap minggu, pada setiap hari jum’at
pukul 07:00-08:30.Bentuk  Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang
dilakukan setiap minggu di antaranya pembawa acara secara bergiliran setiap

hari jum’at, Memberikan ceramah bergiliran setiap hari jum’at dan wirid

%31bid, h 174-175.
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yasinan bersama, serta diselingi oleh hiburan yang bernuansakan Islam.
Kegiatan ini dibimbing langsung oleh guru pendidikan Agama Islam.
B. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Hermi wati, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN suska Riau, tahun 2013 meneliti
dengan judul studi tentang Kompetensi Pedagogik Guru dalamNegeri 5
Tambang Desa  Kuapan Kecamatan  Tambang  Kabupaten
Kampar.Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hermi wati
dengan hasil bahwa kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan
mutu pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Tambang
Desa Kuapan Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar masih lemah. Hal
ini didasarkan dari hasil perhitungan rekapitulasi observasi yang bernilai
akhir 55%. Penelitian yang dilakukan oleh Hermi Wati memiliki
perbedaan dengan yang penulis teliti yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Hermi Wati merupakan penellitian satu variabel sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah dua variabel. Adapun persamaan nya adalah
sama —sama membahas tentang kompetensi pedagogik guru.

2. Upaya Guru Ekonomi dalam Menumbuhkan Kreativitas siswa kelas X
sekolah menengah atas negeri 1 Bangkinang Kabupaten Kampar oleh

Muhammad Raudih pada tahun 2013. Hasil penelitian menunjukan bahwa
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Upaya Guru Ekonomi dalam Menumbuhkan Kreativitas siswa di

katagorikan maksimal dan dipresentasekan sebesar 79.2%.

Penelitian yang penulis lakukan kali ini berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Perbedaannya terletak pada judul, objek dan lokasi
penelitian. Penelitian kali ini melihat apakah ada pengaruh kompetensi
pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam terhadap kreativitas siswa pada
kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah Menengah Kejuruan Taruna Masmur
Pekanbaru.

C. Konsep Operasional
Sesuai dengan masalah penelitian yang akan dilakukan yaitu pengaruh
kompetensi pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam terhadap kreativitas
siswa pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, maka penulis mengemukakan
indikator—indikator sebagai berikut:
1. Indikator Kompetensi pedagogik Guru (variabel X) sebagai berikut:

a. Guru mengidentifikasi karakteristik peserta didik yang berkaitan
dengan aspek fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiritual, dan
latar belakang sosial-budaya.

b. Guru memfasilitasi peserta didik untuk mengaktualisasikan potensi
yang dimilikinya.

c. Guru melatih bakat yang dimiliki peserta didik melalaui kegiatan
ekstrakurikuler.

d. Guru merancang aktivitas kegiatan  ekstrakurikuler  untuk

memunculkan daya kreativitas peserta didik.
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Guru memberikan pujian kepada peserta didik yang mampu
menampilkan hal-hal yang baru dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Guru memberikan pujian terhadap ide-ide yang baru yang
dikemungkakan oleh peserta didik.

Guru mendorong peserta didik untuk menggunakan informasi yang
disampaikan.

Guru melatih peserta didik untuk mengembangkan potensi yang di
milikinya melalui kegiatan ekstrakkurikuler.

Guru mengikutsertakan peserta didiknya untuk mempertunjukanbakat
yang dimiliki peserta didik melalui pergelaran, perlombaan dan

pertunjukan.

Indikator kreativitas siswa pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan

(variabel Y) sebagai berikut:

a.

Siswa mencoba hal-hal yang menantang dalam kegiatan eksrakurikuler
keagamaan.

Siswa menampilkan hal-hal yang baru dalam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan.

Siswa membuat cacatan ketika guru mengkomentari penampilannya
ketika bertugas sebagai pengisi kegiatan muhadhoroh.

Siswa berusaha untuk dapat menampilkan yang terbaik dihadapan guru
dan teman-temannya.

Siswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi.

Siswa tidak merasa takut ketika berbicara didepan orang banyak.
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g. Siswa sangat berani tampil di dalam pertunjukan pada kegiatan
ekstrakurikuler keagamaan.
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan
masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat
dikemukan menjadi hipotesis alternaltif (H,) dan hipotesis nihil (H,) sebagai
berikut:

H.: Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik Guru PAI
terhadap kreativitas siswa pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di
Sekolah Menengah kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru.

H,: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik Guru
PAI terhadap kreativitas siswa pada kegiatan ekstrakurikuler keagamaan

di Sekolah Menengah kejuruan Taruna Masmur Pekanbaru.



